Penelitian Kadar VCM Pada Botol Kemas Plastik Untuk Obat Dan Makanan by Winahyu, K. R. (Kusumo) & Wahyuni, M. S. (M)
PENELITIAN KADAR VCM PADA BOTOL KEMAS PI'ASTIK
UNTUK OBAT DAN MAKANAN
Oleh:
Kusumo Retno Winahyu, nq S"i Wahyuni
Abstract
TheresearchoftheVCMconcentrationhasbeendoneonplasticbottle
fordrugandfoodpu"tugingtodetectthepossibleofVCMconcentrationthat
be contained. plastics ffi;i; took from maiket and manufacture. Used for drug
andfoodpackaging.Beforbeginingtherasearch,itischeckedthekindofresin
il];ilra .pZ"tioroto."t"i. Tti" results of the infra red spectrofotometer
checking is ren sampl", iio* whole samples is made from poly vinyl chloride
which is possible to contain of vcM concentration indicated that 0'012 - 0'094
ppm, it is agreecl *i,n siJ Nl' rg0o - 86 'Botol Plastik Wadah obat' Makan
'an dan Kosmetika"
INTISARI
PenelitiankadarVCMpadabotolkemasplastikuntukobatdanmakan.
an bertujuan untuk melihat kemungkinan adanya kandungan VCM dalam pro-
dukbotolkemasplastikuntukobatdanmakanan.Botolyangditelitildalah
berbagai macam uotoi ptastik baik untuk mengemas obat serta makanan,
minuman, diperoleh dari pasaran maupun tangsung dari pabrik'.Jumlah 
botol
yang Oipeiofen sebanyak tS macam Uorol terdiri dari 160 contoh uii'
Sebelum diteliti 
"d"ridk"d"t 
VCrtf dalam botol, terlebin {nufu dilakukan uji
identifikasi jenis resinnya dengan menggunaka-n infia red spectrofotometer'
Hasil uji identifikasi meriunlur*ln uanwa-tranya 10 macam.botolrerdiri dari 112
contoh uji yang dibuat dari resin pVC, sehingga patut dicurigai mengandung
VCI\4. Hasil uji f..OuiVCfrA pada botol_oUat Oii makanan sebesar 0,012' 0094
ppm. Ifudar terseuui-lebitr tlcil jika dibandingkan cte_ngan persyaratan SII No.
1906 - g6 ,Botol ph;;ik Wadah bUat, Makanin dan Kosmetika', yaitu sebesar
1,0 ppm.
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PENDAHULUAN
Saat ini kemasan untuk obat dan makanan banyak menggUnakan bahan
stik jenis PVC. Berdasarkap persyaratan yang ditentukan.pada sII No. 1906 -
"Botol Plastik Wa<lah Obat,-Makanan dan Kosmetika", dipersyaratkdn bagi
lar CVM maksimum 1,0 ppmr). Hal ini berarti resin PVC yang dipergunakan
agai pengemas obat, koimetik dan makanan harus berasal dari jenis PVC
,dgraoe. eoanya plastik non food gracle yang digunakan untuk mengemas
It dan makanan akan sangat membahayakan kesehatan konsumen, karena
rdungan VCM yangg relatif tinggi.
Pada prinsipnya bahan makanan yang dikemas dalam botol plastik terjadi
rtak langsung antara isi dan botol plastik pengemas. Dalam hal ini akan ter-
i migrasioleh migrant (VCM), suhu, lama kontak serta morfologi polimer.
teUalan polimer erat kaitannya dengan jumlah konsentrasi VCM. Makin te-
dinding polirner, makin tinggi kandungan konsentrasi vcM. Makin tinggi
ru serta-makin lama kontak antara isi yang dikemas clengan botol pengemas,
kin tingi pula konsentrasi migrant yang bcrmigrasi ke dalam bahan yang di-
nas.
Dengan pertimbangan di atas, maka diperlukan persyaratan-persyaratan
usus bagi pengemas obat dan makanan sebagai berikut :
Syarat mutu botol plastik wadah obat, makanan dan kosntetika
Fisika
Tebal dasar
Ujijatuh pada ketinggian 120 cm
Efektifrtas uliran dan tutuP
Ketahanan retak karena Pengaruh
sekeliling
Ketahanan tembus (PermeabilitY)
Ketahanan tembus uaP air
Kestabilan dimensi
Kimiawi
KadarVCM
Ketahanan terhadaP asr,m, lo
Kandungan logam berbahaYa (Cu,
Pb, Hg, dan As)
ppm
min.0,3
tidak boleh pesok retak atau bocor
Tidak boleh bocor
Tidak retak
Maksimuam 0,5
Maksimum 25,0
Bentuk tidak berubah
Maksimum 1,0
Maksimum 0,1
Negatip
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Organoleptis
Bentuk, kenampakan dan keadaan Tidak boleh cacat yang berupa :
mata ikan, pesok retak dan lubang,
dan benda asing yang menempel
tidak berubah
tidak berubah
tidak berubah
Pengamatan terhadap warna, rasa
dan bau
2.1. Warna air minuam
2.2.Rau air minum
2.3. Rasa air minum
Sumber : SII 1906 - 8o
Syarat Mutu Botol plastik wadah obat, makanan dan kosmetika)
Tujuan Penelitian :
Untuk mengetahui kadar vinil klorida monomer yang ada dalam botol
plastik pengemas untuk obat dan makanan.
Tinjauan Pustaka
Teknologi plastik makin lama makin berkembang, hal ini memungkinkan
penggunaan barang-barang plastik untuk penggunaan Pengemas di berbagai bi-
dang. Salah satu penggunaan di bidang Pengemasan adalah dalam bentuk botol
yang dipergunakan untuk mengemas obat dan makanan. Bahan-bahan yang di-
kemas akan kontak langsung dengan botol plastik sebagai pengemas, sehingga
dimungkinkan terjadi migrasi yang berasal darizat-zat yang terkandung dalam
botol plastik.
Migrasi yang terjadi tergantung dari beberapa faktor, antara lain jenis
plastik yang digunakan sebagai pengemas, ketebalan polimer plastik, konsen-
trasi komponen yang dapat berpindah, suhu dan waktu kontak,,LYas permukaan
kontak, morphologi polimer serta jenis makanan yang dikemas'"/
Sampai saat ini yang dirasa menimbulkan problem adalah dari jenis resin
polivinil klorida monomer, karena dalam proses reaksi polimerisasinya tidak
dapat bereaksi sempurna, sehinpga sisa monoer yang tidak dapat berekasi akan
bermigrasi dari dinding botol, menuju bahan makanan yang dikemas. Makin te-
bal dinding botol, berarti makin banyak pula monomer yang bermigrasi kedalam
bahan yang dikemas. Demikian juga, makin tinggi suhu kontak bahan makanan
yang dikemas serta makin lama kontak akan sernakin banyak monomer vinil
klorida yang bermigrasi ke dalam bahan rnakanan mauPun minuman yang dike-
mas.
Beberapa kasus yang dilaporkan seb".agai akibat kontak dengan monomer
klorida dalam waktu lama yaitu acroosteolysis, yaitu adanya perubahan
jari tangan dan kaki bagian tepi atau ganggun pembuluh darah, scleroder'
n"-pufun-*ejala penebalan pada kulit serta penyakit kanker pada hati
osarcoma).')
Dengan melihat bahaya sebagai mana tersebut di atas, maka sangat di-
rkan untuk berhati hati dalam penggunaan botol pegemas.
MATERI DAN MEf,ODA
ahan
Penelitian ini menggunakan botol pengemas untuk obat dan makanan'
sebanyak 18 macam dengan jumlah seluruhnya contoh sebanyak 160.
Pengemas untuk obat batuk hitam, botol cuka, botol aqua, botol rivanol,
bOtol kecap, botol sirup, botol esence, botol sPrite botol fanta, botol
jamu, botol penyedap masakan.
Botol-botol tersebut diidentifikasi dengan infra red spectrofotometer un-
tuk diketahui jenis resin. Setelah itu baru dilakukan uji kadar VCM.
'eralatan
Hidraulik Press.
Infra Red Spectrophotometer
Gas Chromatographi
Kertas bufalo untuk pembuatan frame film.
[etoda Penelitian
)emeriksaan kadar VCM pada contoh uji botol, dilakukan dengan menggu-
rakan alat gas chromatograPhi.
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PEI.AKSAAN PENELITIAN
Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan beberapa tahap sebagai be-
rikut:
1. Pengambilan mntoh uji.
Penlambilan conroh u;i oitaxut<an secara random pada sepuluh buah per-
usahlan botol plastik di daerah Jawa Barat, diambil masing-amsing antara 8-
10 contoh uji untuk berbagai macam botol plastik
contoh uji vang diambil uirupa botol dengan jumlah seluruh_ contoh uji se-
banyak lefi"iurntatr contoh uji yang diperoleh, diharapkan dapat mewakili
dalam p"o"ntuun kadar vcM dalam botol kemas untuk obat dan makanan
dan dipertimbangkan bahwa contoh uji tersebut cukup untuk pengujian ter-
rnasuk untuk ulangannya.
Adapun macam plasti[ botol sebagai gji yaitu : boto] plastik obat batuk hi-
tam, cuka, aqua. iiuanol, kecap, sirup, esence, sprite, fanta, jarnu, moto'
2. Pemberian kode.
Sebelurn dilakukan pengujian, botol plastik terlebih dahulu diberi kode se-
suai dengan ciri-ciri coniotr perihal asal, penggunaan, bentuk dan volume'
3. Pengujian.
SeUitum dilakukan pengujian kadar VCM terhadap botol PVC, terlebih da-
hulu dilakukan iOeniifit<asi lenis resin yang digunakan sebagai bahan untuk
pembuatan botol dengan rn-enggunakan alat infra red spectrofotometer, hal
.ini dimaksudkan agar"contoh uii benar-benar berasal dari resin PVC. Kemu-
dian dilanjutkan pemeriksaan kadar vcM pada botol plastik PVC dengan
menggunakan alat gas chromatografi.
a. Hidraulik Press.
Prinsipkerja:menekanplastikmenjadilembaranfilmtipis,sehingga
mempunyai ketebalan (0,02 - 0,03) mm.
Setanjutnya dilakukan pengujian identifikasi plastik dengan mengguna-
kan alat infra red spectrofotometer.
b. Infra red sPectrofotometer.
Prinsip tefua : gugus tertentu dari PVC akan menyerap sinar infra merah'
besarnya ansoiueir ini akan terlihat pada grafik sehingga akan terbentuk
grafik sPesifik untuk PVC.
c. Gas Kromatografi.
prinsip kerja icuplikan diinjeksikan ke dalarn injekror, cuplikan yang te-
lah teiuap[an diangkut oletr gas pembawa ke dalam kolom" Kolom akan
memisahkan komplnen-komponen di dalam cuplikan. Kemudian kom-
ponen-komponen dideteksi oleh detektor, dan sinyal dalam bentuk
puncak akan dihasilkan oleh pencatat.
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l.
I I.Af{I I, PIiN }:T,II'IAN DAN PI,MNAI LLSAN
Hrsil identifiklsi holol plartik
Dari l8 mscinm qrnroh uJi dilakukan uji idcntifikasi jenis plustik
PVC, tcrnyata hanya lCI macum contoh uji terbuat dari PVC.
lhusus
'Hasll penguJian kadar VCM terhadap l0 maem botol Plaslil PVC :
Tsbel 1. Hatil pngujian kadar VCM.
No. Kodc Kadar VCM (ppm)
L
2.
3.
4.
5,
6.
1.
8.
L
10,
AFCBI(2
BFCBK6
PMCEBT
PMCABI
PL{CSB3
PMCAK3
?MC73.2
DMCMK3
PMCAS2
TMCAKI
0,10
ool
o,tll
0,04
0rffi
0,01
urffi
0,03
0,14
0,05
x = 0,53.i = 0,053$P - 0,tXl
lkdar VCM - il[SP
r 0,053;f 0,041
= 
(0,012 - 0,094) ppm
I l{, Mrtjtlult Burung Kulit, krrr dun Plustik
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PBMBAIIASAN
Dari hasil pengujian kadar VCM yang terdapat dalam tabel 1, ternyata
hasilnya benariasi, yaitu antara O,0lZ - 0,094 ppm.
Berdasarkan pada persyaratan SII No. 1906 - 85 'Syarat Mutu Botol Plastik
Kemas Obat, Kosmetik dan Makanann, kadar VCM maksmimum sebesar 1 ppm,
sehingga kadar VCM hasii penelitian masih memenuhi persyaratan.
Namun demikian, tidak berarti penelitian berhenti sampai disini, perlu dilaku-
kan pengawasan mutu secara periodik, untuk memastikan bahwa bahan plastik
PVC yang digunakan memenuhi persyaratan kesehatan, mengingat monomer
VCM bersifat carsinogenik.
KESIMPUI.AN
Bahan plastik VCM untuk kemasan botol
yaitu berkadar VCM 0,072 - 0,094 ppm.
masih memenuhi persyaratan,
Perlu dilakukan analisa
untuk pernbuaran botol PVC
kadar VCM.
SARAN
kadar VCM secara periodik, agar kualitas bahan
tetap memenuhi persyaratan ditinjau dari segi
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